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I. PENDAHULUAN 

 

 
Kabupaten Madiun memiliki Kesenian di antaranya adalah Al-Banjari, Campursari, Tari, 

Hadrah/Rebana, Sanggar Pencak Silat Seni (Kampung Pesilat), Gembrungan, Teater, Karawitan, 

Ludruk, Seni Lukis, Reog, Seni Ukir, Dongkrek, Seni Sastra Jawa ( Mocopat, Ketoprak Orek – Orek 

Madiun, Pedalangan (Wayang Kulit), Thuk – Thuk Brok, Tayub, dan Jaranan. Namun sangat 

disayangkan, dalam perkembangannya timbul berbagai permasalahan yang berkaitan dengan bidang 

kebudayaan dan pariwisata Madiun, seperti kurangnya pembinaan dan pelestarian kebudayaan kota 

Madiun. Selain itu kurangnya informasi mengenai objek wisata yang ada di Madiun berakibat pada 
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kurangnya minat masyarakat serta ketidaktahuan masyarakat mengenai beberapa objek wisata yang 

ada di Madiun. Selain karena kurangnya pembinaan kesenian budaya Madiun dan kurangnya 

informasi mengenai objek wisata di Madiun, hal lain yang menjadi hambatan adalah karena belum 

tersedianya fasilitas informasi mengenai kebudayaan dan objek wisata di Madiun. Faktor lainnya 

yang menyebabkan kurangnya minat masyarakat adalah karena belum tersedianya fasilitas yang 

mampu mewadahi eksistensi dan apresiasi terhadap kesenian dan kebudayaan Madiun. 

Oleh karena itu, dibutuhkan wadah yang ideal untuk pertunjukan seni tradisional dengan merancang 

gedung pertunjukan yang mengacu kepada pertunjukan seni budaya Madiun. Gedung pertunjukan 

dirancang lebih spesifik yakni untuk pertunjukan dengan jenis drama musikal, tari-tarian, teater 

gerak, teater dramatik dan teatrikalisasi puisi dengan orang sebagai lakon.  

Fasilitas pertunjukan seni budaya adalah suatu tempat berkumpulnya masyarakat dengan 

tujuan untuk menyaksikan atau mengadakan suatu pagelaran seni dan budaya yang terletak di 

Madiun dengan menerapkan unsur-unsur budaya, lingkungan termasuk iklim setempat yang 

diungkapkan dalam bentuk fisik arsitektural yang kemudian dijadikan dasar pengembangan terhadap 

Fasilitas Pertujukan Seni Budaya Budaya.  

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengembangkan sistem pengelolaan bersama antara pelaku usaha pariwisata dengan pelaku 

kesenian dalam memberikan pelayanan hiburan kepada wisatawan.  

2. Menjembatani kepentingan usaha yang mampu memberikan nilai tambah para pelaku seni 

dalam mengembangkan hasil karyanya 

3. Meningkatkan jumlah kegiatan seni dan budaya melalui berbagai kegiatan yang disajikan pada 

kawasan wisata budaya. 

4. Menghasilkan sebuah rancangan fasilitas pertunjukan seni budaya di kabupaten Madiun yang 

layak menjadi tujuan wisata serta memberi manfaat secara edukatif dan mempertahankan 

keutuhan budaya bagi masyarakat setempat.  

5. Kemudahan bagi wisatawan yang membutuhkan sajian kesenian pada satu lokasi yang ditata 

secara terintegrasi antara usaha pariwisata sebagai penyedia fasilitas dan kesenian sebagai 

pelaku dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. 

6. Mengembangkan pemahaman masyarakat terhadap dampak positif pengembangan 

kepariwisataan dan kebudayaan dengan pola kemitraan usaha kepariwisataan dan kebudayaan 

dalam bentuk pengelolaan kawasan wisata budaya. 

7. Mendapatkan landasan konseptual perancangan petunjukan senu budaya di kabupaten Madiun 

sebagai fasilitas yang mampu memberikan informasi, referensi, konsultasi dan publikasi tentang 

budaya dan pariwisata di Madiun dan sekitarnya. Selain itu juga mampu menjadi sebuah wadah 

penampilan kebudayaan khas Madiun dan karesidenannya (Ngawi, Pacitan, Magetan, dan 

Ponorogo) kepada masyarakat Madiun  

8. Menciptakan peluang untuk menghasilkan barang dan jasa yang bernilai ekonomi. Tujuan 

pembangunan fasilitas pertunjukan seni budaya ini adalah untuk membantu sektor - sektor 

swasta dan membantu masyarakat yang berada pada wilayah tersebut, sehingga masyarakat 

maupun para pelaku seni/seniman dapat memanfaatkan peluang-peluang bisnis lokal dan bisa 

membangun kemampuan supaya dapat memanfaatkan peluang bisnis yang ada pada objek 

wisata tersebut. 

 

II. METODE 

 

Untuk mencapai hasil rancangan fasilitas ini, maka metode yang digunakan dalam 

perancangan ini antara lain: 

1. Studi pustaka/literatur, berupa pengumpulan data-data terkait fasilitas, dan mengenai kebutuhan 

dan standart ruang yang akan dipakai. 



2. Observasi lokasi perancangan, berupa pengumpulan data-data dan informasi mengenai potensi, 

dan lingkungan fisik lokasi perancangan. 

3. Analisa pendekatan desain, dengan melakukan analisa terhadap kebutuhan dan besaran ruang, 

analisa dan simulasi terhadap potensi tapak perancangan, dan analisa terhadap penerapan bentuk, 

material, struktur dan utilitas. 

4. Penyusunan konsep, berupa penyusunan konsep bangunan pertunjukan seni budaya 

5. Hasil Desain, Menghasilkan rancangan fasilitas pertunjukan seni budaya yang mendapatkan 

landasan konseptual perancangan pertunjukan seni budaya di kabupaten Madiun sebagai fasilitas 

yang mampu memberikan informasi, referensi, konsultasi dan publikasi tentang budaya dan 

pariwisata di Madiun dan sekitarnya. 

    

III. HASIL PEMBAHASAN 

 

Untuk mewujudkan fasilitas yang sesuai dengan fungsi dan karakter pada fasilitas pertunjukan seni 

budaya ini maka ada beberapa tuntutan yang harus diperhatikan dalam penerapannya antara lain:  

 

a. Kenyamanan Fisik.  

 
 

 
 

 

b. Sirkulasi. 

Sesuai dengan fungsinya yaitu bangunan pertunjukan seni budaya maka diperlukan 

pengaturan sistem sirkulasi yang efektif, efisien dan yang jelas antara kendaraan maupun 

pejalan kaki, sehingga diharapkan dapat menciptakan rasa nyaman dan aman untuk pengguna. 

Perencanaan sistem sirkulasi pada fasilitas ini memperhatikan kesinambungan antara ruang 

luar dengan ruang luar. Jalur sirkulasi antara sirkulasi untuk pejalan kaki, sirkulasi kendaraan, 

untuk pengguna dan pengelola dan sirkulasi untuk kendaraan servis juga direncanakan untuk 

dipisahkan. 

 

c. Zonasi kawasan 

 



 
Gambar 1. Zoning 

Sumber : pribadi 

d. Pola Masa 

Pola masa bangunan dapat memunculkan suatu daya tarik sebagai sebuah bangunan 

pertunjukan seni budaya yang sangat edukatif, rekreatif dengan memiliki karakter yang sangat 

atraktif, dan komunikatif dengan melalui pendekatan bentuk desain yang ekspresif sebuah 

hasil dari analisa pengamatan bentuk site berdasarkan citra satelit, bentuk dasar site ini juga 

dijadikan juga sebagai bentuk dasar masa yang kemudian diolah dengan memperhatikan 

besaran-besaran ruang dan lingkungan sekitar, seperti pembayangan sinar cahaya matahari dan 

arah mata angin.  

 

e. Aksesibilitas dan sirkulasi 

 

 
Gambar 2. Aksesibilitas menuju tapak 

Sumber : pribadi 



 

f. Tata ruang luar 

Konsep ruang hijau pada fasilitas bangunan pertunjukan seni budaya ini dibagi menjadi 2 

yaitu ruang hijau pasif yang berfungsi sebagai resapan air dan penyejuk udara lalu ruang hijau 

aktif yang berfungsi sebagai zona kegiatan yang dinaungi oleh pepohonan, seperti tempat 

plaza, tempat parkir dan taman untuk interaksi pengguna. Sedangkan jenis tanaman yang ada 

pada kawasan difungsikan sebagai, visual control, climate control dan physical Barrier. 

 

 

            
 

Gambar . Landscaping 

Sumber : pribadi 

 

 

 
 

Gambar 3. Landscaping 

Sumber : pribadi 

 

   
Gambar 4. Tata ruang luar 

Sumber : pribadi 



 
Gambar 5. Siteplan kawasan 

Sumber : pribadi 

 

g. Bentuk Dan Tampilan Bangunan 

Berdasarkan bentukan site lalu membuat sabuk hijau dalam site  sebagai phisical barrier 

terhadap polusi dan kebisingan. 

 

 
Gambar 6. Transformasi 

Sumber : pribadi 

 

Bentuk dasar bangunan kemudian diolah dengan memperhatikan aspek budaya kabupaten 

Madiun dengan menggabungkan antara arsitektur dengan budaya setempat. Tampilan 

bangunan sebagai façade bangunan terinspirasi dari bahan material bata merah yang sengaja 

untuk di ekpos. 

 

                                
Gambar 7. Tampilan Fasad 

Sumber : pribadi 



 
Gambar 8. Tampak Depan 

Sumber : pribadi 

 

 
Gambar 9. Tampak Kiri 

Sumber : pribadi 

 

 

 
Gambar 10. Tampak Kanan 

Sumber : pribadi 

 

 

 
Gambar 11. Tampak Belakang 

Sumber : pribadi 

 

 

h. TATA RUANG DALAM Tata ruang dalam pada fasilitas ini didesain sesuai dengan karakter 

dan fungsi masing-masing dengan menerapkan konsep yang bisa menimbulkan perasaan yang 

ceria, menyenangkan, aktif, inovatif, kreatif, efektif, gembira dan berbobot. 

 

 

 



i. SISTEM STRUKTUR 

Sistem ini terdiri dari bidang horizontal yang umumnya adalah plat lantai beton tebal dan 

rata yang bertumpu pada kolom. Apabila tidak terdapat penebalan plat pada bagian atas 

kolom, maka sistem ini di katakan sistem plat rata. Pada kedua sistem ini tidak terdapat 

balok yang dalam (deep beam) sehingga tinggi lantai bisa minimum. batang penyokong 

menggunakan baja dan dihubungkan melalui kolom beton bertulang ke sub-struktur yang 

menggunakan pondasi tiang pancang dan telapak beton bertulang, dengan kolom beton 

bertulang. 

 
Gambar 12. Potongan 

Sumber : pribadi 

 

 

            
Gambar 13. Struktur kolom dan pondasi 

Sumber : pribadi 

 

 

 

      
DENAH TIANG PANCANG   DENAH SLOOF BASEMENT 

 



 

 

j. UTILITAS BANGUNAN  

 
 

 

 
 

 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Dari hasil pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan 

pelestarian dan pengembangan kebudayaan adalah dengan menyediakan suatu wadah yang 

menjadi tempat pencarian informasi, referensi, konsultasi dan publikasi dalam bidang 

pendidikan dan budaya di Kabupaten Madiun yang lengkap dengan sarana dan prasarananya 

yang layak menjadi tujuan wisata serta memberi manfaat secara edukatif dan mempertahankan 

keutuhan budaya bagi masyarakat setempat berdasarkan atas aspek-aspek panduan 

perancangan. Mengembangkan sistem pengelolaan bersama antara pelaku usaha pariwisata 

dengan pelaku kesenian dalam memberikan pelayanan hiburan kepada wisatawan agar 

meningkatkan jumlah kegiatan seni dan budaya melalui berbagai kegiatan yang disajikan pada 

kawasan wisata budaya. Menghasilkan sebuah rancangan fasilitas pertunjukan seni budaya di 

kabupaten Madiun agar memudahan bagi wisatawan yang membutuhkan sajian kesenian pada 

satu lokasi yang ditata secara terintegrasi antara usaha pariwisata sebagai penyedia fasilitas dan 

kesenian sebagai pelaku dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. Program pelestarian dan 



pengembangan kebudayaan pada dasarnya dilaksanakan untuk mengetengahkan nilai-nilai 

kebudayaan guna memperkokoh ketahanan budaya bangsa. Kebijakan yang dikembangkan 

dalam melaksanakan program ini adalah mengembangkan kebudayaan sebagai alat pemersatu 

bangsa dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia serta meningkatkan adab 

masyarakat Indonesia 

 

V. SARAN 
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